
 

SKRIPSI 

GEOLOGI DAN ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT 

(HEAVY METAL) PADA AIR PERMUKAAN DI DESA PEBUAR 

DAN SEKITARNYA KECAMATAN JEBUS, BANGKA BARAT 

 

 

 
 

Disusun Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  

Sarjana Teknik (ST) 

 

 

 

Oleh: 

Sendang Rengganis 

NIM. 03071181320025 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

DESEMBER 2019 









v 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa memberikan 

rahmat dan kasih sayang kepada kita semua, sehingga penulis berhasil menyelesaikan 

skripsi Tugas Akhir (TA) yang merupakan syarat dalam kelulusan Strata Satu (S1) 

Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya.  

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada orang-orang disekitar penulis 

yang telah membantu, membimbing, memberikan dukungan kepada penulis yaitu:  

(1) Ketua Program Studi Teknik Geologi Dr. Ir. Endang Wiwik DH, M.Sc. 

(2) Dosen Pembimbing TA Budhi Setiawan, ST., MT., PhD dan Harnani, ST. MT. 

(3) Dosen Pembimbing Akademik Dr. Budhi Kuswan Susilo, ST., MT. 

(4) Staf Dosen PSTG Unsri 

(5) Partner maping selama di lapangan M. Ridho Virgiawan dan Januardi 

(6) Kedua orangtuaku tercinta Bapak Budi Harsono dan Ibu Nurhidayah 

(7) Adikku tersayang Adin Vidiatama 

(8) Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Teknik Geologi (HMTG) “Sriwijaya” 

(9) Keluarga Jibang Squad Family (Margareta “mamam”, Anggela Dwi Clara 

“anggik”, Nurul Aulia “aul”, Nurul Jannah “yuknana”, dan Etra Marleta 

Oktapiani “yuketra”. 

(10) Rekan-rekan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.  

Dengan skripsi yang telah dibuat ini, diharapkan bisa membantu penulis dalam 

proses pembelajaran saat melakukan kegiatan sebelum, lapangan dan pasca lapangan. 

Jika dalam penyusunan redaksi ataupun informasi yang disampaikan kurang informatif 

dan tidak sesuai dengan para pembaca, penulis memohon maaf dan selalu berharap 

kritik serta saran yang membangun dari para pembaca. 

Semoga informasi yang dibaca pada skripsi ini bisa memberikan wawasan baru 

serta gambaran kondisi geologi pada daerah yang dilakukan penelitian oleh penulis. 

 

 

 

        Indralaya, Desember 2019  

 

 

 

         

Sendang Rengganis 

03071181320025 



vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI INI KU PERSEMBAHKAN UNTUK 

KEDUA ORANGTUAKU TERCINTA 

 
“Usaha Tidak Pernah Mengkhianati Hasil” 



vii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Desa Pebuar dan Sekitarnya Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang merupakan bagian dari zona kepulauan paparan sunda dengan 

menggunakan observasi lapangan dan analisis laboratorium. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mengetahui kondisi geologi dan kandungan logam berat pada air permukaan di 

desa tersebut menggunakan data permukaan yang diperoleh dari deskripsi singkapan 

batuan, air permukaan, hasil pengamatan mikroskopis, serta analisis kimia pada 

airtanah. Geologi daerah penelitian memiliki bentukan lahan geomorfologi berupa 

dataran rendah dengan lereng datar dan perbukitan rendah dengan lereng agak miring – 

sangat curam yang memiliki pola aliran sungai subdendritik dan subparalel. Sedangkan 

kondisi litologi terbagi menjadi beberapa satuan batuan meliputi satuan slate Kompleks 

Pemali, satuan Diabas Penyabung, satuan batupasir Formasi Tanjunggenting, dan satuan 

Granit Klabat dengan keterdapatan struktur geologi pada daerah penelitian terdiri dari 

Sesar Naik Menganan yang berarah baratdaya-timurlaut. Peristiwa geologi yang 

bertanggung jawab terhadap kondisi geologi saat ini terdapat pada kejadian Karbon - 

Resen yang merupakan sejarah geologi daerah penelitian. Hasil pengamatan analisis 

kimia menunjukan bahwa daerah yang berpotensi untuk mengalami pencemaran air 

adalah pada lokasi pengamatan dua (2) dan tiga (3). Tentunya pencemaran air tersebut 

akan berdampak buruk bagi kesehatan lingkungan dan masyarakat. Secara keseluruhan 

daerah penelitian termasuk kedalam daerah dengan kandungan logam terlarut dan 

kondisi air yang aman dan tingkat higiene sanitasi yang rendah sehingga aman untuk 

digunakan dalam keperluan sehari-hari. 

 

Kata kunci: Geologi, Air Permukaan, Logam Berat, Pencemaran Air. 
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ABSTRACT 

This research was conducted in the Village of Pebuar and Surrounding the Province of 

the Bangka Belitung Islands which is part of the Sundanese islands exposure zone using 

field observations and laboratory analysis. This activity was carried out to determine 

the geological conditions and heavy metal content in surface water in the village using 

surface data obtained from descriptions of rock outcrops, surface water, microscopic 

observations, and chemical analysis of groundwater. The geology of the study area has 

geomorphological landforms in the form of lowlands with flat slopes and low hills with 

slightly sloping slopes - very steep which have subdendritic and subparallel river flow 

patterns. While the lithological conditions are divided into several rock units including 

the Pemali Complex slate unit, the Penabbung Diabas unit, the Tanjunggenting 

Formation sandstone unit, and the Klabat Granite unit with the geological structure in 

the study area consisting of the Naik Menganan trending northwest-northeast. The 

geological events responsible for the current geological conditions are in the Carbon - 

Resen event which is the geological history of the study area. The results of chemical 

analysis observations show that areas with the potential to experience water pollution 

are at the observation sites two (2) and three (3). Of course the water pollution will 

adversely affect the health of the environment and society. Overall the study area is 

included in areas with dissolved metal content and safe water conditions and low levels 

of sanitary hygiene so that it is safe for use in daily use. 

 

Keywords: Geology, Surface Water, Heavy Metals, Water Pollution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Penelitian ini merupakan hasil dari observasi lapangan dan analisis laboratorium 

dengan mempelajari studi-studi terdahulu. Bab ini akan membahas latar belakang, 

maksud, tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, lokasi penelitian, dan kesampaian 

daerah.  

 

1.1 Latar Belakang 

Pebuar merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Jebus Kabupaten 

Bangka Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Desa tersebut termasuk kedalam 

daerah di Pulau Bangka dan memiliki beragam bentuk kondisi geologi yang menarik 

untuk diteliti. Daerah penelitian memiliki empat (4) formasi batuan dari tua ke muda 

yaitu Kompleks Pemali (CPp), Diabas Penyabung (PTRd), Formasi Tanjunggenting 

(TRt), dan Granit Klabat (TRJkg).  

Pada daerah penelitian terdapat penambangan timah yang dilakukan oleh 

masyarakat disebut tambang inkonvensional (Erman, 2010). Penambangan ini 

mengakibatkan berubahnya kondisi geologi permukaan dan kualitas air pada daerah 

tersebut baik airtanah maupun air permukaan serta berpotensi dapat menimbulkan 

kerusakan lingkungan akibat dari limbah penambangan seperti keterdapatan kandungan 

logam berat seperti Fe, Mn, Zn, Pb, dan Cd. Air berperan sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat seperti pemeliharaan kebersihan 

rumahtangga dan perorangan. Sehingga keterdapatan kandungan logam berat pada air 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Air yang terdapat pada daerah penelitian tersebut 

dapat mengakibatkan adanya perubahan kondisi air yang diperkirakan akan 

membahayakan masyarakat ketika air tersebut digunakan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis kandungan logam berat tersebut.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui geologi daerah Pebuar dan 

sekitarnya melalui pemetaan geologi yang meliputi observasi di lapangan terhadap 

singkapan batuan, struktur batuan, dan geomorfologi, serta mengetahui kandungan 

logam berat pada airtanah di daerah penelitian.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi bentang alam dan bentuk lahan yang terdapat pada daerah 

penelitian 

2. Mengidentifikasi urutan stratigrafi pada daerah penelitian 

3. Mengidentifikasi struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian 

4. Mengetahui analisis kandungan logam berat (Fe, Mn, Zn, Pb, Cd) pada air di 

daerah penelitian 

5. Mengetahui sejarah geologi yang terjadi pada daerah penelitian 
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1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi bentang alam dan bentuk lahan pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana urutan stratigrafi daerah penelitian? 

3. Bagaimana kondisi struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana analisis kandungan logam berat (Fe, Mn, Zn, Pb, Cd) pada air di 

daerah penelitian? 

5. Bagaimana proses terjadinya sejarah geologi pada daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pemetaan geologi permukaan dengan luas daerah 

7x7 km
2
 dengan studi khusus yaitu kandungan logam berat pada airtanah dan air 

permukaan di Desa Pebuar dan sekitarnya. Skala yang digunakan adalah 1:20.000 

dengan nilai indeks kontur 50 dan interval kontur 10.   

1. Geomorfologi, terdiri dari pembagian bentuk lahan yang meliputi aspek 

morfologi dan morfogenesa. Aspek morfologi berupa morfografi dan 

morfometri, sedangkan morfogenesa berupa morfogenesa aktif, pasif, dan 

dinamik. Pembangian bentuk lahan tersebut dapat dijadikan penentuan untuk 

kondisi geomofologi daerah penelitian. 

2. Stratigrafi, terdiri dari hubungan antar satuan batuan yang meliputi urutan-

urutan pengendapan, karakteristik fisik batuan, umur batuan, dan lingkungan 

pengendapan dari satuan batuan. Hubungan antar batuan tersebut dapat 

dijadikan penentuan untuk urutan stratigrafi daerah penelitian. 

3. Struktur Geologi, terdiri dari pemahaman mengenai aspek kinematika dan 

dinamika dari struktur geologi yang meliputi pendeskripsian struktur geologi, 

mengetahui pergerakan sesar, penentuan gaya tektonik yang bekerja, dan 

penentuan umur relatif pembentukan struktur geologi daerah penelitian. 

4. Kandungan Logam Berat, terdiri dari pengetahuan mengenai nilai logam berat 

berupa Fe, Mn, Zn, Pb, dan Cd yang terkandung pada air serta memberikan 

informasi tentang kualitas air dan bahaya dari logam berat tersebut.  

5. Sejarah Geologi, terdiri dari pemahaman mengenai proses-proses yang terjadi 

pada daerah penelitian dalam jangka waktu tertentu meliputi peristiwa dan 

kejadian yang mempengaruhi pembentukan wilayah hingga kondisi saat ini. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif, lokasi penelitian terletak pada Desa Pebuar dan Sekitarnya 

di Kecamatan Jebus Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung. Secara 

geografis, lokasi penelitian berkoordinat 01
0
 39’ – 01

0
 42’ 45” LS dan 105

0
 20’ 30” – 

105
0
 24’ 15” BT.  

Pembuatan lokasi penelitian adalah seluas 7x7 km
2
 yang terdiri dari lautan dan 

daratan. Namun, lokasi tersebut hanya diteliti sekitar 6x6 km
2
 pada bagian daratan saja, 

sedangkan ± 10% lautan tidak dilakukan penelitian. Lokasi penelitian dapat diakses 

melalui jalur darat. Sarana jalan yang tersedia berupa jalan desa dan jalan setapak ke 

perkebunan maupun hutan. Lokasi penelitian dapat ditempuh selama 30 menit dari 

lokasi penginapan yang terletak di Desa Ketap, Kecamatan Jebus, Kabupaten Bangka 
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Barat. Berikut ini adalah Peta Indeks wilayah Bangka Belitung yang menunjukkan 

lokasi penelitian pada kotak berwarna merah (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1.1 Peta Indeks Lokasi Penelitian (Sumber: tanahairindonesia.go.id menggunakan 

Arcmap 10.3.1) 
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